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I. Latar Belakang 

 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, pemerintah sudah memberikan 

rambu-rambu untuk bagaimana menciptakan pendidikan yang berkualitas salah satunya 

dengan menetapkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) melalui Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia No 53 tahun 

2023. Sebagai acuan minimal, SN Dikti mengatur bagaimana penyediaan sarana dan 

prasarana untuk pembelajaran harus disediakan untuk mendukung proses pembelajaran 

dan pencapaian kualitas lulusan Unika Atma Jaya yang di targetkan. 

 

II. Rasional 

 
2.a. Rasional Eksternal  

Sesuai dengan Permendikbudristek No. 53 tahun 2023 Paragraph 8 Pasal 48 

sampai dengan 50, bahwa perguruan tinggi wajib memiliki Standar sarana dan 

prasarana yang merupakan kriteria minimal mengenai sarana dan prasarana 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi 

lulusan. 

 

2.b. Rasional Internal  

Sebagaimana diamanatkan dalam salah satu misi Unika Atma Jaya yaitu 

menyelenggarakan pendidikan akademik dan profesi untuk pengembangan ilmu, 

profesionalisme, dan karakter peserta didik serta tujuan Unika Atma Jaya yaitu, 

mengembangkan menghasilkan lulusan yang profesional, berintegritas tinggi, 

peduli pada kepentingan masyarakat, berorientasi global, dan tanggap pada 

kemajuan IPTEKS, maka sebagai suatu lembaga pendidikan yang turut serta 

mencerdaskan kehidupan bangsa, Unika Atma Jaya perlu secara berkelanjutan 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar (PBM) yang diselenggarakan.  

Peningkatan kualitas dilakukan melalui penyediaam sarana dan prasarana 

pembelajaran yang baik dan terjaga secara kualitas. Oleh karena itu, perlu 

ditetapkan standar sarana dan prasarana pembelajaran sebagai acuan minimal 

untuk proses belajar mengajar 

 

III. Subjek/Pihak yang Bertanggungjawab 

 

1. Pihak perumus standar: Tim perumus ad hoc 

2. Pihak penanggung jawab standar: Sekretaris Universitas  

3. Pihak yang memberi pertimbangan standar: Senat universitas 

4. Pihak yang memberikan persetujuan standar: Ketua Yayasan Atma Jaya 

5. Pihak yang menetapkan standar: Rektor 

6. Pihak pelaksana standar: Sekretaris Universitas, Ka BAA, Ka DTI, Ka MAP  

7. Pihak yang melakukan evaluasi pemenuhan standar: Tim auditor internal di 

bawah koordinasi Kapus. Monevin LPM. 

8. Pihak yang melakukan pengendalian pelaksanaan standar: Sekretaris Universitas, 

Ka BAA, Ka DTI, Ka MAP, Ka. LPM 
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9. Pihak yang melakukan peningkatan standar: Sekretaris Universitas, Ka BAA, Ka 

DTI, Ka MAP, Ka. LPM 

 

IV. Istilah Teknis 

 

Standar 

Sarana dan Prasarana 

Ref. 

Permendikbudristek No. 

53 tahun 2023 pasal 48 

ayat 1 

Standar sarana dan prasarana merupakan kriteria minimal 

mengenai sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 

Parameter Standar Pernyataan Standar dalam SPMI 

 

V. Pernyataan Isi Standar 

 

1. Sekretaris Universitas memastikan adanya kebijakan dan panduan terkait penyediaan 

sarana dan prasarana yang:  

a. Mengakomodasi kebutuhan pembelajaran mahasiswa; 

b. Mengakomodasi pelaksanaan tugas dosen, tutor, instruktur, asisten, dan 

pembimbing sesuai dengan bidang keahlian dan tenaga kependidikan; 

c. Ramah terhadap mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan yang berkebutuhan 

khusus; dan 

d. Memadai untuk menyelenggarakan pembelajaran dan manajemen pendidikan 

tinggi sesuai kebutuhan penyelenggaraan dan rencana pengembangan pendidikan  

sesuai ketentuan yang ditetapkan pemerintah dan terevaluasi setiap tahun. 

2. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia dibantu 

Sekretaris Universitas  menyediakan sarana dan prasarana yang dapat diakses oleh 

mahasiswa baik dari dalam dan luar kampus meliputi:  

a. Teknologi informasi dan komunikasi yang andal untuk mendukung 

penyelenggaraan pendidikan; dan 

b. Sumber pembelajaran 

dan terevaluasi setiap tahun. 

3. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia membuat 

kebijakan terkait pelibatan dunia usaha, dunia industri, dan dunia kerja dalam 

penyediaan fasilitas pembelajaran dan pelatihan untuk program pendidikan vokasi dan 

terevaluasi setiap tahun. 

4. Sekretaris Universitas memastikan ada pedoman yang menjamin dan menyediakan 

akses terhadap sarana dan prasarana yang memenuhi ketentuan:  

a. Keamanan, keselamatan, dan kesehatan; 

b. Kelengkapan pencegahan dan pemadam kebakaran serta penanggulangan kondisi 

darurat akibat bencana alam lainnya; dan 

c. Pengelolaan sampah serta limbah bahan berbahaya dan beracun 

dan terevaluasi setiap tahun. 

5. Sekretaris  Universitas memastikan ada kebijakan penyediaan teknologi informasi dan 

komunikasi sesuai prinsip tata kelola teknologi informasi dan komunikasi yang efektif, 

transparan, andal, dan akuntabel serta jaminan privasi dan keamanan data sesuai 
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dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dalam mengelola dan 

memanfaatkan data dan informasi yang terevaluasi setiap tahun. 

6. Sekretaris Universitas dibantu Wakil Dekan memastikan  ada kebijakan terkait sumber 

pembelajaran meliputi : 

a. Sumber pembelajaran yang disiapkan perguruan tinggi; dan 

b. Sumber pembelajaran lain minimal meliputi sumber pembelajaran terbuka yang 

dapat diakses mahasiswa, dosen, tutor, instruktur, asisten, dan pembimbing 

sesuai dengan bidang keahlian, serta dapat digunakan secara bersama oleh 

beberapa perguruan tinggi 

dan terevaluasi setiap tahun 

7. Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Sumber Daya Manusia  dibantu 

Ka LIPP membuat pedoman akses sumber pembelajaran terbuka relevan dengan 

kurikulum disebarkan sebagai domain publik dan/atau menggunakan lisensi yang 

mengijinkan penggunaan, pemodifikasian, dan penyebaran ulang oleh penggunanya 

dan dievaluasi setiap tahun. 

 

VI. Tabel Indikator Pernyataan Standar 

 

No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu Cara 

Mengukur 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 

1 Adanya 

kebijakan 

dan panduan 

terkait 

penyediaan 

sarana dan 

prasarana 

Kebijakan dan 

panduan 

penyediaaan 

sarana dan 

prasarana yang: 

a. Mengakomoda

si kebutuhan 

pendidikan 

mahasiswa; 

mengakomoda

si pelaksanaan 

tugas dosen, 

tutor, 

instruktur, 

asisten, dan 

pembimbing 

sesuai dengan 

bidang 

keahlian dan 

tenaga 

kependidikan;  

b. Ramah 

terhadap 

mahasiswa, 

dosen, dan 

tenaga 

kependidikan 

yang 

N/A N/A 50% 

Belum 

dievalu

asi 

100% 100% *penin

gkatan 

Kebijakan 

dan panduan 

penyediaan 

sarana dan 

prasarana 

sesuai 

ketetantuan 

yang 

ditetapkan 

pemerintah 

dan 

disahkan 

oleh rektor 

serta 

dievaluasi 

setiap tahun 



 

 

 
Kode : UAJ/II/STD.A/031/R0 

Tanggal Berlaku : 2 Januari 2025 

Tanggal Revisi : - 

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL Halaman : Page 7 of 15 

 

No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu Cara 

Mengukur 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 

berkebutuhan 

khusus; dan 

c. Memadai 

untuk 

menyelenggara

kan 

pendidikan 

dan 

manajemen 

pendidikan 

tinggi sesuai 

kebutuhan 

penyelenggara

an dan 

rencana 

pengembanga

n pendidikan 

sesuai ketentuan 

yang ditetapkan 

pemerintah dan 

terevaluasi 

2 Menyediakan 

sarana dan 

prasarana 

yang dapat 

diakses oleh 

mahasiswa 

Sarana dan 
prasarana 
meliputi:  
a. Teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

yang andal 

untuk 

mendukung 

penyelenggara

an 

pendidikan; 

dan 

b. Sumber 

pembelajaran 

(Buku dan 

Literatur, 

Media Digital, 

Alat Peraga, 

laboratorium, 

Perpustakaan,

dll) 

terevaluasi setiap 

tahun 

50% 50% 75% 100% 100% *penin

gkatan 

Jumlah 

sarana dan 

prasana yang 

disediakan 

dan 

dievaluasi 

dibagi 

seluruh 

sarana yang 

disediakan  

3 Ada 

kebijakan 

pelibatan 

dunia usaha, 

Kebijakan dalam 

penyediaan 

fasilitas 

pembelajaran dan 

N/A N/A N/A N/A N/A 50% Ada 

kebijakan 

pelibatan 

dunia usaha, 
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No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu Cara 

Mengukur 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 

dunia 

industri, dan 

dunia kerja 

dalam 

penyediaan 

fasilitas 

pembelajaran 

dan 

pelatihan 

untuk 

program 

pendidikan 

vokasi dan 

terevaluasi 

pelatihan untuk 

program 

pendidikan vokasi 

dan terevaluasi 

dunia 

industri, dan 

dunia kerja 

dalam 

penyediaan 

fasilitas 

pembelajaran 

dan 

dievaluasi 

setiap tahun 

4 Ada 

pedoman 

yang 

menjamin 

dan 

menyediakan 

akses 

terhadap 

sarana dan 

prasarana 

Pedoman 

memenuhi 

ketentuan:  

a. Keamanan,  

keselamatan, 

dan kesehatan;  

b. Kelengkapan 

pencegahan dan 

pemadam 

kebakaran serta 

penanggulangan 

kondisi darurat 

akibat bencana 

alam lainnya; 

dan 

c. Pengelolaan  

sampah serta 

limbah bahan 

berbahaya dan 

beracun 

dan terevaluasi 

N/A N/A 50% 

Belum 

dievalu

asi 

100% 100% *penin

gkatan 

Ada 

pedoman K3 

yang 

disahkan 

oleh rektor 

dan 

dievaluasi 

setiap tahun 

5 Ada 

kebijakan 

penyediaan 

teknologi 

informasi 

dan 

komunikasi  

Kebijakan sesuai 

prinsip tata kelola 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi yang 

efektif, 

transparan, 

andal, dan 

akuntabel serta 

jaminan privasi 

dan keamanan 

data sesuai 

dengan ketentuan 

peraturan 

N/A N/A 50% 

Belum 

dievalu

asi 

100% 100% *penin

gkatan 

Kebijakan 

penyediaan 

teknologi 

informasi 

dan 

komunikasi 

yang 

disahkan 

oleh rektor 

dan 

dievalausi 

setiap tahun 
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No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu Cara 

Mengukur 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 

perundang-

undangan dalam 

mengelola dan 

memanfaatkan 

data dan 

informasi yang 

terevaluasi 

6 Ada 

kebijakan 

terkait 

sumber 

pembelajaran 

Kebijakan 

meliputi 

a. Sumber 

pembelajaran 

yang 

disiapkan 

perguruan 

tinggi; dan  

b. Sumber 

pembelajaran 

lain minimal 

meliputi 

sumber 

pembelajaran 

terbuka yang 

dapat diakses 

mahasiswa, 

dosen, tutor, 

instruktur, 

asisten, dan 

pembimbing 

sesuai dengan 

bidang 

keahlian, 

serta dapat 

digunakan 

secara 

bersama oleh 

beberapa 

perguruan 

tinggi 

dan dievaluasi 

 

N/A N/A 50% 

Belum 

dievalu

asi 

100% 100% *penin

gkatan 

kebijakan 

Pengelolaan 

data dan 

informasi 

dengan 

memanfaatk

an teknologi 

informasi 

dan 

komunikasi 

lengkap dan 

dievaluasi 

setiap tahun 

7 Ada 

Pedoman 

akses 

sumber 

pembelajaran 

terbuka 

relevan 

dengan 

kurikulum 

Pedoman Sumber 

pembelajaran 

terbuka 

disebarkan 

sebagai domain 

publik dan/atau 

menggunakan 

lisensi yang 

mengijinkan 

N/A N/A 50% 

Belum 

evaluas

i 

100% 100% *penin

gkatan 

Ada 

Pedoman 

akses 

sumber 

pembelajaran 

terbuka 

relevan 

dengan 

kurikulum 
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No 
Parameter 

Standar 
Indikator 

Base 

Line 
Target/Waktu Cara 

Mengukur 
2024 2025 2026 2027 2028 2029 

penggunaan, 

pemodifikasian, 

dan penyebaran 

ulang oleh 

penggunanya dan 

dievaluasi 

yang 

disahkan 

oleh rektor 

dan 

dievalausi 

setiap tahun 

       

VII. Strategi Pencapaian Standar 

 

Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian 
Dokumen yang 

Dibutuhkan 

1 Kebijakan dan panduan 

penyediaaan sarana dan 

prasarana yang: 

a. Mengakomodasi kebutuhan 

pendidikan mahasiswa; 

mengakomodasi 

pelaksanaan tugas dosen, 

tutor, instruktur, asisten, 

dan pembimbing sesuai 

dengan bidang keahlian 

dan tenaga kependidikan;  

b. Ramah terhadap 

mahasiswa, dosen, dan 

tenaga kependidikan yang 

berkebutuhan khusus; dan 

c. Memadai untuk 

menyelenggarakan 

pendidikan dan manajemen 

pendidikan tinggi sesuai 

kebutuhan 

penyelenggaraan dan 

rencana pengembangan 

pendidikan 

sesuai ketentuan yang 

ditetapkan pemerintah dan 

terevaluasi 

1. Sekretaris Universitas 
membentuk tim penyusun 
Kebijakan dan panduan 
terkait penyediakan akses 
terhadap sarana dan 
prasarana 

2. Tim penyusun membuat 
Kebijakan dan panduan 
terkait penyediakan akses 
terhadap sarana dan 

prasarana 
3. Tim penyusun melakukan 

pleno dan review 
4. Tim penyusun mengusulkan 

draft final kapada Sekretaris 
Universitas untuk disahkan 
oleh Rektor 

5. Tim penyusun membuat 
laporan evaluasi 

1. SK Rektor Tim Penyusun 
Kebijakan dan panduan 
terkait penyediakan 
akses terhadap sarana 
dan prasarana 

2. Undangan Pleno 
3. Daftar hadir Pleno 
4. Materi Pleno 
5. Laporan/Notulen Pleno 
6. Kebijakan dan panduan 

terkait penyediakan 
akses terhadap sarana 
dan prasarana yang 
sudah disahkan oleh 
Rektor 

7. Laporan evaluasi 
pedoman akademik 

2 Sarana dan prasarana yang 
disediakan 
meliputi:  
a. teknologi informasi dan 

komunikasi yang andal 
untuk mendukung 
penyelenggaraan pendidikan; 
dan 

b. sumber pembelajaran (Buku 
dan Literatur, Media Digital, 

1. Wadek dan Prodi 
memberikan daftar 
kebutuhan TIK dan sumber 
belajar yang diperlukan 
kepada Wakil Rektor Bidang 
Akademik, Kemahasiswaan 
dan SDM  

2. Wakil Rektor Bidang 
Akademik, Kemahasiswaan 
dan SDM membuat rencana 

1. Daftar TIK dan sumber 
belajar Fakultas dan Prodi 

2. Surat usulan pengadaan 
TIK dan sumber belajar 
Fakultas/Prodi ke 
Yayasan 

3. Laporan Evaluasi TIK dan 
sumber belajar 
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian 
Dokumen yang 

Dibutuhkan 

Alat Peraga, laboratorium, 
Perpustakaan,dll) 

terevaluasi setiap tahun 

pengadaan dengan unit 
terkait dan Sekretaris 

universitas 
3. Sekretaris Universitas 

mengusulkan daftar 
pengadaan sumber belajar 
dan  TIK kepada Yayasan 

4. Wakil Rektor Bidang 
Akademik, Kemahasiswaan 
dan SDM dibantu Wakil 
Dekan dan Ka Prodi 
melakukan evaluasi TIK dan 
Sumber belajar yang dimiliki 

3 Kebijakan dalam penyediaan 

fasilitas pembelajaran dan 

pelatihan untuk program 

pendidikan vokasi dan 

terevaluasi 

1. Wakil Rektor bidang 
Akademik, Kemahasiswaan 
dan SDM membentuk tim 
penyusun kebijakan 
pelibatan dunia usaha, dunia 
industri, dan dunia kerja 
dalam penyediaan fasilitas 

pembelajaran dan pelatihan 
2. Tim penyusun membuat 

kebijakan pelibatan dunia 
usaha, dunia industri, dan 
dunia kerja dalam 
penyediaan fasilitas 
pembelajaran dan pelatihan 

3. Tim penyusun melakukan 
pleno dan review 

4. Tim penyusun mengusulkan 
draft final kapada Wakil 
Rektor bidang Akademik, 

Kemahasiswaan dan SDM 
untuk disahkan oleh Rektor 

5.   Tim penyusun membuat 
laporan evaluasi kebijakan 

1. SK Rektor Tim Penyusun 
kebijakan pelibatan dunia 
usaha, dunia industri, 
dan dunia kerja dalam 
penyediaan fasilitas 
pembelajaran dan 
pelatihan 

2. Undangan Pleno 
3. Daftar hadir Pleno 
4. Materi Pleno 
5. Laporan/Notulen Pleno 
6.  Laporan evaluasi 

kebijakan pelibatan dunia 
usaha, dunia industri, 
dan dunia kerja dalam 
penyediaan fasilitas 
pembelajaran dan 
pelatihan 

4 Pedoman memenuhi ketentuan:  
a. keamanan, keselamatan, 

dan kesehatan;  
b. kelengkapan pencegahan 

dan pemadam kebakaran 
serta penanggulangan 

kondisi darurat akibat 
bencana alam lainnya; dan 

c. pengelolaan sampah serta 
limbah bahan berbahaya 
dan beracun 

dan terevaluasi 

1. Sekretaris Universitas 
membentuk tim penyusun 
Pedoman K3 

2. Tim penyusun membuat 
Pedoman K3 

3. Tim penyusun melakukan 

pleno dan review 
4. Tim penyusun mengusulkan 

draft final kapada Sekretaris 
Universitas untuk disahkan 
oleh Rektor 

5. Tim penyusun membuat 
laporan evaluasi pedoman 

1. SK Rektor Tim Penyusun 
Pedoman K3 

2. Undangan Pleno 
3. Daftar hadir Pleno 
4. Materi Pleno 
5. Laporan/Notulen Pleno 

6. Pedoman K3 yang sudah 
disahkan oleh Rektor 

7. Laporan evaluasi 
Pedoman K3 

5 Kebijakan sesuai prinsip tata 

kelola teknologi informasi dan 

komunikasi yang efektif, 

transparan, andal, dan 

akuntabel serta jaminan privasi 

dan keamanan data sesuai 

1. Sekretaris Universitas 
membentuk tim penyusun 
Kebijakan tata kelola 
teknologi informasi dan 
komunikasi 

2. Tim penyusun membuat 
Kebijakan tata kelola 

1. SK Rektor Tim Penyusun 
Kebijakan tata kelola 
teknologi informasi dan 
komunikasi 

2. Undangan Pleno 
3. Daftar hadir Pleno 
4. Materi Pleno 
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Kode 

Butir 

Standar 

Indikator  Strategi Pencapaian 
Dokumen yang 

Dibutuhkan 

dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dalam 

mengelola dan memanfaatkan 

data dan informasi yang 

terevaluasi 

teknologi informasi dan 
komunikasi 

3. Tim penyusun melakukan 
pleno dan review 

4. Tim penyusun mengusulkan 
draft final kapada Sekretaris 
Universitas untuk disahkan 
oleh Rektor 

5. Tim penyusun membuat 
laporan evaluasi kebijakan 

5. Laporan/Notulen Pleno 
6. Kebijakan tata kelola 

teknologi informasi dan 
komunikasi yang sudah 
disahkan oleh Rektor 

7. Laporan evaluasi 
Pedoman K3 

6 Kebijakan meliputi 
a. sumber pembelajaran yang 

disiapkan perguruan tinggi; 
dan  

b. sumber pembelajaran lain 
minimal meliputi sumber 
pembelajaran terbuka yang 
dapat diakses mahasiswa, 

dosen, tutor, instruktur, 
asisten, dan pembimbing 
sesuai dengan bidang 
keahlian, serta dapat 
digunakan secara bersama 
oleh beberapa perguruan 
tinggi 

dan dievaluasi 
 

1. Sekretaris Universitas 
membentuk tim penyusun 
Kebijakan sumber 
pembelajaran 

2. Tim penyusun membuat 
Kebijakan sumber 
pembelajaran 

3. Tim penyusun melakukan 

pleno dan review 
4. Tim penyusun mengusulkan 

draft final kapada Sekretaris 
Universitas untuk disahkan 
oleh Rektor 

5. Tim penyusun membuat 
laporan evaluasi Kebijakan 
sumber pembelajaran 

1. SK Rektor Tim Penyusun 
Kebijakan sumber 
pembelajaran 

2. Undangan Pleno 
3. Daftar hadir Pleno 
4. Materi Pleno 
5. Laporan/Notulen Pleno 
6. Kebijakan sumber 

pembelajaran yang 
sudah disahkan oleh 
Rektor 

7. Laporan evaluasi 
Kebijakan sumber 
pembelajaran 

7 Pedoman Sumber pembelajaran 
terbuka disebarkan sebagai 
domain publik dan/atau 
menggunakan lisensi yang 
mengijinkan penggunaan, 

pemodifikasian, dan penyebaran 
ulang oleh penggunanya dan 
dievaluasi 

1. Wakil Rektor bidang 
Akademik, Kemahasiswaan 
dan SDM dibantu Ka. LIPP 
membentuk tim penyusun 
Kebijakan sumber 

pembelajaran terbuka 
2. Tim penyusun membuat 

Kebijakan sumber 

pembelajaran terbuka 
3. Tim penyusun melakukan 

pleno dan review 
4. Tim penyusun mengusulkan 

draft final kapada Sekretaris 
Universitas untuk disahkan 
oleh Rektor 

5. Tim penyusun membuat 
laporan evaluasi Kebijakan 
sumber pembelajaran 
terbuka 

1. SK Rektor Tim Penyusun 
Kebijakan sumber 
pembelajaran terbuka 

2. Undangan Pleno 
3. Daftar hadir Pleno 

4. Materi Pleno 
5. Laporan/Notulen Pleno 
6. Kebijakan sumber 

pembelajaran terbuka 
yang sudah disahkan 
oleh Rektor 

7. Laporan evaluasi 
Kebijakan sumber 
pembelajaran 

 

VIII. Risk Register SPMI Terintegrasi ISO 21001:2018 

 

Pada dokumen ini juga diberikan register risiko dan peluang yang terstruktur yang 

memuat: 

• Risiko → potensi kejadian negatif yang bisa menghambat tercapainya tujuan 
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• Peluang → potensi kejadian positif yang bisa membantu atau mempercepat 

tercapainya tujuan 
 

Dokumen ini mencatat: 

• Kejadian Risiko/Peluang (risk event) setiap sasaran standar 

• Penyebab Risiko/Peluang 

• Sumber Risiko/Peluang 

• Dampak/Potensi Kerugian/Peluang  

• Nama unit internal yang terkait penyebab risiko/peluang 

• Nilai inherens Risiko/Peluang 

• Pengendalian yang sudah dilakukan untuk menurunkan risiko/memperbesar 

peluang 

• Nilai risiko residual (risiko yang masih ada sesudah pengendalian) 

• Mitigasi risiko/peluang 

• Nilai Risiko sesudah mitigasi dilakukan 

 

Register terlampir. 

 

IX. Keterkaitan Dengan ISO 21001:2018 

 

1. Klausul 4.2 tentang Memahami Kebutuhan dan Harapan Pihak berkepentingan 

2. Klausul 5.2 tentang Kebijakan 

3. Klausul 6.1 tentang Tindakan untuk Menangani Risiko dan Peluang 

4. Klausul 7.1 tentang Sumber Daya 

5. Klausul 7.5 tentang Informasi Terdokumentasi 

6. Klausul 8.2 tentang Persyaratan bagi Produk dan Layanan 

7. Klausul 8.3 tentang Desain dan Pengembangan Layanan Pendidikan 

8. Klausul 8.5 tentang Penyampaian Produk dan Layanan Pendidikan 

9. Klausul 9.1 tentang Pemantauan, Pengukuran, Analisis, dan Evaluasi 

 

X. Standar Terkait  

 

1. Standar Luaran Pendidikan - Standar Kompetensi Lulusan 

2. Standar Tata Pamong dan Tata Kelola 

3. Standar Proses Pendidikan – Standar Proses Pembelajaran 

 

XI. Referensi yang Digunakan  

 

1. Undang-undang nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 

2. Permendikbudristek nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi 

3. Persyaratan ISO 21001:2018 

4. Statuta Unika Atma Jaya Tahun 2024 

5. Rencana Strategis (Renstra) Unika Atma Jaya Tahun 2024-2029 
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6. Pedoman Penerapan Siklus PPEPP dalam SPMI 

7. SK Yayasan No. 124/I/SK-LL/07/2025 tentang Persetujuan Pemberlakuan Perangkat 

SPMI di Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 

8. SK Rektor No. 2809/II/SK-PMU.10.01/07/2025 tentang Penetapan Pemberlakuan 

Perangkat SPMI di Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 
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2 Januari 2025

-

Nama Standar : STANDAR SARANDA DAN PRASARANA

Nama Unit         : Universitas                        (Universitas/Fakultas/Program Studi/Lembaga/Biro)

Deskripsi Rp
Ada / Tidak 

Ada

Memadai / belum 

memadai

Dijalankan 100% 
/ belum 

dijalankan 100%
 E20:E25

1 Kebijakan dan panduan penyediaaan 

sarana dan prasarana yang:

Mengakomodasi kebutuhan pendidikan 

mahasiswa; mengakomodasi pelaksanaan 

tugas dosen, tutor, instruktur, asisten, 

dan pembimbing sesuai dengan bidang 

keahlian dan tenaga kependidikan; 

Ramah terhadap mahasiswa, dosen, dan 

tenaga kependidikan yang berkebutuhan 

khusus; dan

Memadai untuk menyelenggarakan 

pendidikan dan manajemen pendidikan 

tinggi sesuai kebutuhan penyelenggaraan 

dan rencana pengembangan pendidikan

sesuai ketentuan yang ditetapkan 

pemerintah dan terevaluasi

50%
Belum ada 

evaluasi

Sekretaris 

Universitas

MAP 1. Sekretaris Universitas membentuk 

tim penyusun Kebijakan dan 

panduan terkait penyediakan akses 

terhadap sarana dan prasarana

2. Tim penyusun membuat 

Kebijakan dan panduan terkait 

penyediakan akses terhadap sarana 

dan prasarana

3. Tim penyusun melakukan pleno 

dan review

4. Tim penyusun mengusulkan draft 

final kapada Sekretaris Universitas 

untuk disahkan oleh Rektor

5. Tim penyusun membuat laporan 

evaluasi

Tidak tersedia kebijakan dan 

panduan sarana-prasarana 

yang komprehensif.

1. Lemahnya komitmen 

manajemen universitas dalam 

penyusunan kebijakan sarana-

prasarana.

2. Keterbatasan anggaran untuk 

mewujudkan sarana-prasarana 

sesuai panduan.

3. Kurangnya koordinasi antara 

unit akademik, sarana 

prasarana, dan pimpinan.

4. Tidak adanya mekanisme 

monitoring dan evaluasi yang 

jelas.

5. Minimnya kesadaran 

terhadap kebutuhan 

mahasiswa/dosen 

berkebutuhan khusus.

internal 1. Sarana-prasarana tidak sesuai 

kebutuhan mahasiswa/dosen, 

sehingga menghambat proses 

pembelajaran dan penelitian.

2. Dosen dan tenaga kependidikan 

kesulitan menjalankan tugas 

karena keterbatasan fasilitas.

3. Mahasiswa berkebutuhan 

khusus terdiskriminasi dan tidak 

mendapatkan akses yang setara.

4. Institusi berpotensi tidak 

memenuhi standar nasional 

pendidikan tinggi.

5. Menurunnya reputasi dan 

kepercayaan publik terhadap 

institusi.

Fakultas -1 4 5 -20 Tidak ada belum memadai belum dijalankan -1 4 4 -16 mitigasi 1. Menetapkan kebijakan penyediaan sarana-

prasarana sebagai prioritas institusi.

2. Mengintegrasikan hasil evaluasi ke dalam 

rencana strategis pengembangan institusi.

3. Menjalin kerja sama dengan 

pemerintah/mitra eksternal untuk 

mendukung pembangunan fasilitas.

4. Mendokumentasikan capaian dan best 

practice sarana-prasarana untuk keperluan 

akreditasi dan promosi institusi.

5. Mendorong partisipasi sivitas akademika 

dalam perencanaan kebutuhan sarana-

prasarana.

2 Sarana dan prasarana

meliputi: 

Teknologi informasi dan komunikasi yang 

andal untuk mendukung penyelenggaraan 

pendidikan; dan

Sumber pembelajaran (Buku dan 

Literatur, Media Digital, Alat Peraga, 

laboratorium, Perpustakaan,dll)

terevaluasi setiap tahun

75% Fakultas Sekretaris 

Universitas

1. Wadek dan Prodi memberikan 

daftar kebutuhan TIK dan sumber 

belajar yang diperlukan kepada 

Wakil Rektor Bidang Akademik, 

Kemahasiswaan dan SDM 

2. Wakil Rektor Bidang Akademik, 

Kemahasiswaan dan SDM membuat 

rencana pengadaan dengan unit 

terkait dan Sekretaris universitas

3. Sekretaris Universitas 

mengusulkan daftar pengadaan 

sumber belajar dan  TIK kepada 

Yayasan

4. Wakil Rektor Bidang Akademik, 

Kemahasiswaan dan SDM dibantu 

Wakil Dekan dan Ka Prodi 

melakukan evaluasi TIK dan Sumber 

belajar yang dimiliki

- TIK tidak andal atau tidak 

terbarui sehingga menghambat 

penyelenggaraan pendidikan.

- Sumber pembelajaran tidak 

lengkap, tidak relevan, atau 

tidak dievaluasi secara berkala

1. Keterbatasan anggaran untuk 

pembaruan sarana TIK dan 

sumber pembelajaran.

 2. Tidak adanya sistem evaluasi 

rutin untuk menilai kecukupan 

sarana dan prasarana.

3. Lemahnya koordinasi 

antarunit (TI, perpustakaan, 

laboratorium, fakultas).

internal 1. Proses belajar mengajar 

terganggu karena sistem TIK sering 

mengalami gangguan.

2. Kualitas pembelajaran menurun 

akibat kurangnya akses pada 

literatur mutakhir.

3. Mahasiswa dan dosen kesulitan 

melaksanakan riset karena 

keterbatasan sumber.

4. Institusi berpotensi tidak 

memenuhi standar akreditasi 

sarana-prasarana.

5. Turunnya kepuasan sivitas 

akademika terhadap layanan 

pendidikan.

MAP -1 4 5 -20 Tidak ada belum memadai belum dijalankan -1 4 4 -16 mitigasi 1. Mengembangkan Learning Management 

System (LMS) terintegrasi dengan sumber 

belajar digital.

2. Membangun kerja sama dengan 

perpustakaan digital nasional/internasional.

3. Mendokumentasikan hasil evaluasi 

tahunan untuk dijadikan dasar 

pengembangan strategis.

4. Memberikan insentif bagi unit/fakultas 

yang inovatif dalam pengelolaan sarana-

prasarana.

3 Kebijakan dalam penyediaan fasilitas 

pembelajaran dan pelatihan untuk 

program pendidikan vokasi dan 

terevaluasi

0% Warek bidang 

akademik, 

kemahasiswa

an dan SDM

BAA 1. Wakil Rektor bidang Akademik, 

Kemahasiswaan dan SDM 

membentuk tim penyusun kebijakan 

pelibatan dunia usaha, dunia 

industri, dan dunia kerja dalam 

penyediaan fasilitas pembelajaran 

dan pelatihan

2. Tim penyusun membuat 

kebijakan pelibatan dunia usaha, 

dunia industri, dan dunia kerja 

dalam penyediaan fasilitas 

pembelajaran dan pelatihan

3. Tim penyusun melakukan pleno 

dan review

4. Tim penyusun mengusulkan draft 

final kapada Wakil Rektor bidang 

Akademik, Kemahasiswaan dan SDM 

untuk disahkan oleh Rektor

5.   Tim penyusun membuat laporan 

evaluasi kebijakan

- Tidak ada kebijakan atau 

panduan yang jelas dalam 

penyediaan fasilitas 

pembelajaran vokasi.

' - Kebijakan tersedia tetapi 

tidak diimplementasikan 

dengan baik atau tidak pernah 

dievaluasi.

1. Lemahnya komitmen 

manajemen universitas  dalam 

merumuskan kebijakan fasilitas 

vokasi.

2. Keterbatasan anggaran untuk 

penyediaan fasilitas praktik dan 

pelatihan.

3. Tidak adanya koordinasi 

antara prodi vokasi, unit sarana-

prasarana, dan pimpinan.

4. Minimnya keterlibatan 

industri/mitra eksternal dalam 

mendukung fasilitas vokasi.

5. Evaluasi kebijakan tidak 

dilakukan secara periodik.

internal 1. Fasilitas vokasi tidak memadai, 

sehingga mahasiswa tidak terampil 

sesuai kebutuhan industri.

2. Menurunnya kualitas lulusan 

vokasi dan daya saing tenaga 

kerja.

3. Potensi tidak terpenuhinya 

standar akreditasi prodi vokasi.

4. Menurunnya kepercayaan mitra 

industri terhadap institusi.

5. Citra institusi sebagai 

penyelenggara vokasi menurun.

MAP -1 4 5 -20 Tidak ada belum memadai belum dijalankan -1 4 4 -16 mitigasi 1. Menyusun kebijakan penyediaan fasilitas 

vokasi yang jelas, relevan, dan sesuai 

kebutuhan industri.

2. Mengalokasikan anggaran khusus untuk 

pengembangan fasilitas pembelajaran 

vokasi.

3. Meningkatkan koordinasi antara prodi 

vokasi, unit sarana-prasarana, dan 

pimpinan.

4. Menetapkan evaluasi berkala terhadap 

implementasi kebijakan dan tindak lanjut 

hasil evaluasi.

5. Melibatkan mahasiswa dan dosen vokasi 

dalam perencanaan kebutuhan fasilitas.

4 Pedoman memenuhi ketentuan: 

Keamanan,  keselamatan, dan kesehatan; 

Kelengkapan pencegahan dan pemadam 

kebakaran serta penanggulangan kondisi 

darurat akibat bencana alam lainnya; dan

Pengelolaan  sampah serta limbah bahan 

berbahaya dan beracun

dan terevaluasi

50%
Belum ada 

evaluasi

Sekretaris 

Universitas

MAP 1. Sekretaris Universitas membentuk 

tim penyusun Pedoman K3

2. Tim penyusun membuat Pedoman 

K3

3. Tim penyusun melakukan pleno 

dan review

4. Tim penyusun mengusulkan draft 

final kapada Sekretaris Universitas 

untuk disahkan oleh Rektor

5. Tim penyusun membuat laporan 

evaluasi pedoman

- Tidak tersedia pedoman yang 

komprehensif terkait 

keamanan, keselamatan, 

kesehatan, darurat bencana, 

dan pengelolaan limbah.

- Pedoman tersedia tetapi tidak 

diterapkan secara konsisten 

atau tidak pernah dievaluasi.

1. Lemahnya komitmen 

manajemen dalam menyusun 

dan menegakkan pedoman K3, 

darurat bencana, dan limbah 

B3.

2. Kurangnya sosialisasi dan 

pelatihan kepada sivitas 

akademika terkait implementasi 

pedoman.

3. Keterbatasan fasilitas 

pencegahan kebakaran, jalur 

evakuasi, serta sarana 

penanggulangan darurat.

4. Tidak adanya sistem 

monitoring dan evaluasi 

berkala.

5. Minimnya anggaran untuk 

pengelolaan sampah dan limbah 

internal 1. Meningkatnya potensi 

kecelakaan kerja, kebakaran, dan 

kerugian akibat bencana.

2. Terganggunya keselamatan 

sivitas akademika.

3. Pencemaran lingkungan akibat 

pengelolaan sampah dan limbah 

B3 yang tidak sesuai.

4. Institusi berpotensi terkena 

sanksi hukum/regulasi.

5. Menurunnya reputasi dan 

kepercayaan publik terhadap 

institusi.

LPM -1 4 5 -20 Tidak ada belum memadai belum dijalankan -1 4 4 -16 mitigasi

5 Kebijakan sesuai prinsip tata kelola 

teknologi informasi dan komunikasi yang 

efektif, transparan, andal, dan akuntabel 

serta jaminan privasi dan keamanan data 

sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dalam mengelola 

dan memanfaatkan data dan informasi 

yang terevaluasi

50%
Belum ada 

evaluasi

Sekretaris 

Universitas

DTI 1. Sekretaris Universitas membentuk 

tim penyusun Kebijakan tata kelola 

teknologi informasi dan komunikasi

2. Tim penyusun membuat 

Kebijakan tata kelola teknologi 

informasi dan komunikasi

3. Tim penyusun melakukan pleno 

dan review

4. Tim penyusun mengusulkan draft 

final kapada Sekretaris Universitas 

untuk disahkan oleh Rektor

5. Tim penyusun membuat laporan 

evaluasi kebijakan

- Tidak ada kebijakan tata 

kelola TIK atau kebijakan ada 

tetapi tidak sesuai 

standar/peraturan.

- Sistem TIK tidak menjamin 

keamanan dan privasi data 

sivitas akademika.

- Evaluasi terhadap kebijakan 

TIK tidak dilakukan secara 

berkala

- Lemahnya komitmen 

manajemen universitas dalam 

merumuskan kebijakan tata 

kelola TIK.

- SDM pengelola TIK terbatas 

dari segi jumlah maupun 

kompetensi.

- Anggaran terbatas untuk 

sistem keamanan siber 

(cybersecurity).

Rendahnya kesadaran sivitas 

akademika tentang etika digital 

dan keamanan data.

eksternal 1. Kebocoran atau 

penyalahgunaan data sivitas 

akademika.

2. Menurunnya kepercayaan 

mahasiswa, dosen, dan mitra 

terhadap institusi.

3. Gangguan operasional 

pendidikan akibat sistem TIK yang 

tidak andal.

4. Institusi berpotensi terkena 

sanksi hukum jika melanggar 

aturan privasi/keamanan data.

5. Akreditasi dapat terdampak 

karena tata kelola TIK tidak sesuai 

standar.

Yayasan -1 4 4 -16 Ada belum memadai dijalankan 50% -1 3 3 -9 mitigasi 1. Menyusun kebijakan tata kelola TIK 

sesuai peraturan perundang-undangan dan 

prinsip good governance.

2. Membuat SOP operasional terkait 

pengelolaan data, keamanan informasi, dan 

privasi.

3. Melakukan pelatihan SDM pengelola TIK 

serta literasi digital untuk sivitas akademika.

4. Menyediakan anggaran khusus untuk 

infrastruktur dan keamanan siber.

Melakukan audit internal dan evaluasi 

tahunan terhadap implementasi kebijakan 

TIK.

6 Kebijakan meliputi

Sumber pembelajaran yang disiapkan 

perguruan tinggi; dan 

Sumber pembelajaran lain minimal 

meliputi sumber pembelajaran terbuka 

yang dapat diakses mahasiswa, dosen, 

tutor, instruktur, asisten, dan 

pembimbing sesuai dengan bidang 

keahlian, serta dapat digunakan secara 

bersama oleh beberapa perguruan tinggi

dan dievaluasi

50%
Belum ada 

evaluasi

Sekretaris 

Universitas

Perpustakaan 1. Sekretaris Universitas membentuk 

tim penyusun Kebijakan sumber 

pembelajaran

2. Tim penyusun membuat 

Kebijakan sumber pembelajaran

3. Tim penyusun melakukan pleno 

dan review

4. Tim penyusun mengusulkan draft 

final kapada Sekretaris Universitas 

untuk disahkan oleh Rektor

5. Tim penyusun membuat laporan 

evaluasi Kebijakan sumber 

pembelajaran

Kebijakan penyediaan sumber 

pembelajaran tidak lengkap, 

tidak jelas, atau tidak sesuai 

standar.

- Tidak ada tim/unit khusus 

yang menyusun kebijakan.

- Lemahnya komitmen 

pimpinan.

- Kurangnya referensi pada 

standar nasional/internasional.

internal - Sumber pembelajaran tidak 

memadai.

- Proses pembelajaran kurang 

berkualitas.

- Nilai akreditasi dapat menurun.

LIPP -1 4 4 -16 Ada belum memadai dijalankan 50% -1 3 3 -9 mitigasi - Membentuk tim/unit pengelola kebijakan 

sumber belajar.

- Menyusun kebijakan sesuai standar 

nasional (BAN-PT, LAM) dan OER.

- Melakukan review dan benchmarking 

secara rutin.

7 Pedoman Sumber pembelajaran terbuka 

(contoh: coursera) disebarkan sebagai 

domain publik dan/atau menggunakan 

lisensi yang mengijinkan penggunaan, 

pemodifikasian, dan penyebaran ulang 

oleh penggunanya dan dievaluasi

50%
Belum ada 

evaluasi

Warek bidang 

akademik, 

kemahasiswa

an dan SDM

LIPP 1. Wakil Rektor bidang Akademik, 

Kemahasiswaan dan SDM dibantu 

Ka. LIPP membentuk tim penyusun 

Kebijakan sumber pembelajaran 

terbuka

2. Tim penyusun membuat 

Kebijakan sumber pembelajaran 

terbuka

3. Tim penyusun melakukan pleno 

dan review

4. Tim penyusun mengusulkan draft 

final kapada Sekretaris Universitas 

untuk disahkan oleh Rektor

5. Tim penyusun membuat laporan 

evaluasi Kebijakan sumber 

pembelajaran terbuka

- Pedoman tidak jelas, tidak 

sesuai standar, atau tidak 

disosialisasikan.

- Lisensi tidak sesuai aturan 

(tidak open license atau 

melanggar hak cipta).

- valuasi pedoman tidak 

dilakukan berkala.

- Kurangnya pemahaman 

tentang standar  sumber 

pembebelajaran terbuka

- Tidak ada tim/unit khusus 

penyusun pedoman.

- Lemahnya sosialisasi internal.

internal - Sivitas akademika tidak 

memanfaatkan sumber 

pembelajaran terbuka.

- Risiko tidak terpenuhinya 

standar akreditasi.

Perpustakaan -1 4 4 -16 Ada belum memadai dijalankan 50% -1 3 3 -9 mitigasi - Membentuk tim penyusun pedoman sesuai 

best practice sumber pembelajaran terbuka

- Sosialisasi rutin kepada dosen & 

mahasiswa.

- Review pedoman setiap tahun.

(D) Tahun         :  2024/2025

Unit Lain yang 

Terlibat/Pihak 
Terkait

RISK REGISTER

Pemilik 

Risiko
(A)

No

Catatan : Target kinerja Pimpinan dapat muncul lagi di unit kerja terkait

Sasaran Standar

(B)
 Penyebab Risiko

Dampak/Potensi Kerugian/Peluang

Inisiatif strategi (program kegiatan)
Target

(C)
 Tingkat Risiko

Opsi Perlakuan 

Risiko
Deskripsi Tindakan Mitigasi

Risk Treatment 
Score / Nilai Target

Risk After Mitigation

Kemungkinan 
(K)

(Probability)

Dampak(D)

(Severity)

Risiko/Pe

luang
(-1 / 1 )

Nama Unit internal  

Terkait Penyebab 
Risiko

 Uraian Peristiwa Risiko 

(Kejadian)

Sumber Risiko 

(Internal / 
Eksternal)

Kemungkinan 
(K)

(Probability)

Residual Risk 

 Tingkat 

Risiko

Nilai
Existing Control / Pengendalian yang ada

Nilai

Dampak(D)

(Severity)

Kemungkinan (K)

(Probability)

Dampak(D)

(Severity)

 Tingkat 

Risiko (K x D)

Risiko/Pel

uang
(-1 / 1 )

Risiko/Pe

luang
(-1 / 1 )
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